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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. *
(QS: Ar-Ra'du Ayat: 11)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009). him. 337.
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ABSTRAK

HASNA NABILA, “Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan
Motivasi Berprestasi Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta”. Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran sehingga belum mencapai hasil yang maksimal. Selain
hal tersebut juga didukung oleh banyaknya metode yang digunakan oleh pendidik
untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa, namun dalam penerapannya tidak
dapat mencapai tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk reward
dan punishment dan kelebihan dan kekurangan yang dilakukan oleh guru
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SMA
Negeri 5 Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini yaitu waka kurikulum, dua guru
bimbingan konseling selaku tim tata tertib, dua anak yang memperoleh reward
tertinggi, dua anak yang memperoleh punishment tertinggi dan tiga orangtua
siswa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif. Metode yang
digunakan untuk menguji keabsahan data adalah triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk reward yang telah
diterapkan SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi berprestasi
siswa, yaitu: 1) Pujian, 2) Pemberian nilai berupa poin plus, 3) Hadiah dan 4)
Penghormatan. Bentuk punishment yang diterapkan yaitu: 1) Peringatan secara
lisan yang berupa teguran atau nasehat, 2) Pemberian sanksi berupa poin minus
dan 3) Home visit. Kelebihan reward adalah memberikan pengaruh yang cukup
besar terhadap jiwa siswa untuk melakukan perubahan yang positif dan bersikap
progresif sehingga dapat menjadi pendorong bagi siswa lainnya untuk mengikuti
siswa yang telah mendapatkan reward. Kekurangan reward yaitu, guru bimbingan
konseling tidak bisa mencatat secara detail mengenai sikap atau perilaku siswa
dan kesulitan untuk merekap data mengenai penghargaan yang diperoleh siswa.
Kelebihan punishment adalah dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran
berikutnya dan dapat memperbaiki tingkah laku siswa sehingga memperkuat
kemauan siswa untuk melakukan kebaikan. Sedangkan kekurangan punishment
yaitu, menghilangkan rasa percaya diri terhadap siswa, mengurangi keberanian
siswa untuk bertindak dan membuat siswa merasa tidak bersalah, sebab
kesalahannya telah ditebus dengan hukuman.

Key Words: Reward dan Punishment, Motivasi Berprestasi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dan demi terarahnya penulisan pada
skripsi yang berjudul “Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan
Motivasi Berprestasi Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta” penulis
memandang perlu untuk memberikan penjelasan dan batasan mengenai
beberapa istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini agar dapat diketahui
ruang lingkup pembahasannya, yaitu sebagai berikut :
1. Reward dan Punishment
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, reward adalah pemberian,
ganjaran (pemenang perlombaan, sayembara dan sebagainya) sedangkan
punishment diartikan dengan siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada
orang-orang yang melanggar undang-undang, keputusan yang dijatuhkan
oleh hakim hasil atau akibat menghukum.*
Reward adalah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak dapat
merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.?

Sedangkan  punishment  adalah  penderitaan  yang  diberikan

'Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1995).

’M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), him. 182.



atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan
sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.’

Penggunaan reward dalam pembelajaran dimaksudkan untuk membuat
siswa lebih giat lagi dalam melakukan sesuatu guna memperbaiki atau
mempertinggi prestasi yang telah dapat dicapainya. Dengan kata lain, siswa
menjadi lebih keras kemauannya untuk bekerja atau berbuat yang lebih baik
lagi. Jadi, maksud reward yang terpenting bukanlah hasil yang dicapai
seorang siswa, melainkan dengan hasil yang telah dicapai siswa itu,
pendidik bertujuan membentuk kata hati dan kemauan yang lebih keras pada
siswa tersebut untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi.

Setelah memperhatikan pengertian reward dan punishment yang telah
diuraikan di atas. Maka dapat ditegaskan bahwa reward dan punishment
adalah ganjaran atau hukuman yang diberikan kepada individu untuk
memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dicapai. Jadi, yang
dimaksud reward dan punishment dalam penelitian ini adalah bentuk serta
kelebihan dan kekurangan pemberian ganjaran dan hukuman.

. Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah daya penggerak dalam diri siswa untuk
mencapai taraf prestasi setinggi mungkin, sesuai dengan yang ditetapkan
oleh siswa itu sendiri.*

Sesuai dengan definisi dari motivasi berprestasi yang telah diuraikan

di atas, dapat ditegaskan bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan dari

M. Ngalim Purwanto, lImu Pendidikan Teoretis dan Praktis..., him. 186.

*Rena Akbar, Psikologi Perkembangan Anak, ( Jakarta : Grasindo, 2008), him. 87.



dalam diri seseorang atau dari luar dirinya untuk memperoleh suatu prestasi
sebagai hasil atau tujuan dari proses belajar yang dilaksanakannya.
3. Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta

Siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta adalah mereka yang secara khusus
diserahkan oleh kedua orangtuanya untuk mengikuti pembelajaran yang
diselenggarakan di SMA Negeri 5 Yogyakarta, dengan tujuan untuk
menjadi  manusia yang berilmu  pengetahuan, berketerampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri.

SMA Negeri 5 Yogyakarta merupakan lembaga formal sekolah
menengah atas yang merupakan sekolah negeri bersifat umum, di bawah
naungan Dinas Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakata. SMA Negeri 5
Yogyakarta berlokasi di JI. Nyi Pembayun No 39 Prenggan, Kotagede
Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah bentuk serta
kelebihan dan kekurangan pemberian ganjaran dan hukuman untuk
memperbaiki dan meningkatkan hasil atau tujuan proses belajar siswa SMA

Negeri 5 Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya manusia diciptakan oleh Allah dengan kondisi yang paling
baik dari makhluk-makhluk ciptaan Allah yang lainnya, salah satu buktinya
manusia diberi akal yang sangat luar biasa, yang tidak dimiliki oleh makhluk-

makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Keberadaan akal bagi manusia sangat



penting terutama dalam mengetahui potensi yang dimilikinya. Untuk
mengenali potensi tersebut tentu membutuhkan bantuan orang lain dalam
proses pembelajaran, untuk dapat lebih dalam mengarahkan dan
membimbingnya.®

Proses belajar tersebut dilakukan oleh manusia setiap hari selama
hidupnya. Proses itu tidak terbatas pada subyek atau keterampilan yang ingin
dikuasai melalui bangku sekolah. Dalam pengertian yang paling luas,
pembelajaran terjadi ketika pengalaman menyebabkan perubahan yang relatif
permanen pada pengetahuan atau perilaku individu. Perubahan itu bisa
disengaja atau tanpa sengaja, untuk menjadi lebih baik atau lebih buruk, benar
atau salah, sadar atau tidak sadar. Sedangkan menurut pandangan behavioral
secara umum berasumsi bahwa hasil pembelajaran adalah perubahan pada
perilaku, dan menekankan efek kejadian eksternal pada individu.

Di dalam pembelajaran, tentu tidak terlepas dari proses belajar. Belajar
adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada
proses belajar yang dialami oleh siswa baik ketika berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.°

Salah satu keberhasilan dalam proses belajar adalah mencapai prestasi.

Prestasi akan dapat diraih jika siswa memiliki motivasi berprestasi yang tinggi.

*Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1995),
him.7.

®Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 63.



Motivasi yang kemudian mendorong siswa untuk selalu tekun belajar dalam
rangka meraih cita-cita yang diharapkan. Banyak bakat anak tidak
berkembang, karena tidak diperolehnya motivasi yang tepat, maka lepaslah
tenaga yang luar biasa, sehingga tercapai hal yang tidak terduga.’

Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik
atau orang tua. Salah satunya ialah metode hadiah dan hukuman atau reward
dan punishment. Penerapan reward dan punishment dalam dunia pendidikan
dapat diterapkan sepanjang hal tersebut tidak bertentangan dengan tujuan
pendidikan itu sendiri. Penerapan reward dan punishment juga tidak hanya
diterapkan kepada siswa yang berprestasi atau yang melanggar tata-tertib,
tetapi juga dapat diterapkan kepada guru-guru agar mereka berdisiplin dalam
mengajar untuk memenuhi tugas mereka memberikan pelajaran kepada
siswanya.

Reward dan punishment merupakan dua bentuk metode dalam
memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan
prestasinya. Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan.
Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk
meningkatkan motivasi para siswa. Metode ini bisa menimbulkan perbuatan
dan kelakuan seseorang dengan perasaan bahagia, senang, dan biasanya akan
membuat mereka melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang.
Selain motivasi, reward juga bertujuan agar seseorang menjadi giat lagi

usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dapat

M. Ngalim Purwanto, lImu Pendidikan Teoretis dan Praktis...hIm. 186.



dicapainya. Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi.
Apabila reward merupakan bentuk reinforcement yang positif, maka
punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Tujuan dari metode ini adalah
menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang supaya mereka tidak
melakukan sesuatu yang menyimpang. Jadi, hukuman yang dilakukan mesti
bersifat pedagogik, yaitu untuk memperbaiki dan mendidik ke arah yang lebih
baik.

Seperti yang sudah diterapkan di SMA Negeri 5 Yogyakarta, Reward dan
Punishment menjadi salah satu metode dalam bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Dengan cara memberikan
penghargaan kepada siswa yang berprestasi maupun memberikan hukuman
kepada siswa yang melanggar peraturan atau tata terbib sekolah, yaitu dengan
memberikan reward berupa beasiswa yaitu pembebasan uang Sumbangan
Penyelenggaraan Pendidikan (SPP) selama 2-6 bulan terhadap siswa yang
mendapatkan peringkat 1, 2 dan 3 paralel serta terhadap siswa yang berhasil
mencapai poin plus lebih dari 101 dan punishment berupa poin minus dan
dikeluarkan dari sekolah bagi siswa yang mencapai poin minus lebih dari 101.
Pencapaian poin plus 101 dan poin minus 101 tentu sudah ada ketentuannya
tersendiri di dalam buku panduan tata tertib sekolah. Misalnya apabila siswa
datang terlambat akan memperoleh punishment berupa poin minus 2 sedangkan
apabila siswa yang memperoleh prestasi memenangkan lomba pada tingkat

propinsi maka akan memperoleh reward berupa poin plus 40. Tujuannya agar



siswa lebih termotivasi dalam meraih prestasi, dalam artian siswa melakukan
suatu perbuatan atas kesadaran siswa itu sendiri serta untuk menghentikan
tingkah laku yang salah dan mendorong siswa agar dapat menghentikan sendiri
tingkah lakunya yang salah.?

Selain menerapkan reward dan punishment sekolah negeri ini juga
mewajibkan siswa putri yang beragama Islam untuk mengenakan jilbab. Akan
tetapi SMA Negeri 5 Yogyakarta membina seluruh agama yang ada di sekolah
tersebut, tidak hanya siswa muslim tetapi siswa non muslim juga mendapat
pembinaan serupa. Jika siswa muslim wajib menutup aurat, maka siswa non
muslim juga wajib berpakaian sopan yakni menggunakan pakaian panjang.
Atas prestasinya menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa, SMA Negeri
5 Yogyakarta mendapatkan penghargaan dari Pemerintah Kota Yogyakarta

pada tahun 2010.°

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalahan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Apa bentuk reward dan punishment yang diterapkan oleh guru Bimbingan
dan Konseling dalam meningkatkan motivasi berprestasi siswa SMA Negeri

5 Yogyakarta?

® Wawancara dengan Bapak Supriyoto, Selaku guru BK sebagai tim tata tertib, di ruang
BK, 31 Januari 2014.

® http://www.sman5yk.sch.id/2013-03-05-23-40-22/sejarah-sekolah, diakses pada tanggal
25 Februari 2015 pukul 20:13.



http://www.sman5yk.sch.id/2013-03-05-23-40-22/sejarah-sekolah

2. Apa kelebihan dan kekurangan reward dan punishment untuk meningkatkan

motivasi berprestasi siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk
reward dan punishment serta kelebihan dan kekurangannya yang diterapkan
oleh guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk

meningkatkan motivasi berpestasi siswa.

E. Manfaat Penelitian
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan keilmuan di bidang bimbingan dan konseling dalam hal reward
dan punishment untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa.

2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga
pendidikan terutama di SMA Negeri 5 Yogyakarta sebagai koreksi atau
pengembangan dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling di
sekolah. Bagi penulis untuk belajar serta menambah pengalaman dan
wawasan dalam bidang keilmuan bimbingan dan konseling serta dapat
dijadikan  pijakan peneliti-peneliti ~ selanjutnya untuk  melakukan

pengembangan penelitian.



F. Tinjauan Pustaka
Sejauh pengamatan dan pengetahuan penulis, skripsi dengan judul

“reward dan punishment dan motivasi berprestasi” cukup banyak dijumpai

tetapi yang berhubungan dengan kegiatan bimbingan dan konseling masih

sukar ditemui. Sampai saat ini penulis belum menemukan skripsi “Reward dan

Punishment Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa Di SMA Negeri

5 Yogyakarta”. Namun di bawah ini ada beberapa penelitian yang berkaitan

dengan skripsi ini, di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Erma Masruroh Fakultas IImu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun
2012 dengan judul, “ Penerapan Metode Reward and Punishment Sebagai
Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah
Akhlaq kelas VIII C MTs Negeri Ngemplak Sleman”. Skripsi ini membahas
tentang deskripsi dan analisis metode reward and punishment sebagai upaya
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa dengan menggunakan reward mengalami
peningkatan yaitu dari presentase 72,41% menjadi 77,31%.%°

2. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Mela Rosanti Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2012
dengan judul, “ Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas III MI Ma’arif

Klangon Ditinjau dari Pemberian Reward dan Reinforcement”. Skripsi ini

YErma Masruroh, Penerapan Metode Reward and Punishment Sebagai Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Akidah Akhlag kelas VIII C MTs
Negeri Ngemplak Sleman, Skripsi ini tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri,
2012).
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membahas tentang analisa mengenai ada atau tidaknya kolerasi antara
pemberian reward dan reinforcement terhadap motivasi belajar siswa. Dan
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan
antara pemberian reward dan reinforcement dengan motivasi belajar
matematika siswa. Namun demikian, dalam penelitian ini juga disebutkan
bahwa selain reward dan punishment, ada faktor lain yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu lingkungan, keluarga dan suasana.**

3. Skripsi yang ditulis oleh Saudari Dwi Hastuti Pungkasari Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun
2014 dengan judul, “ Konsep Reward and Punishment Dalam Teori
Pembelajaran Behavioristik dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan yang relevan antara
konsep reward and punishment dalam teori pembelajaran behavioristik
dengan konsep hukuman dan ganjaran dalam pendidikan islam.*?

Dari beberapa skripsi tersebut, terlihat adanya persamaan dan perbedaan
dengan tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya terletak pada sudut
pandang tentang metode reward dan punishment sebagai suatu alat pendidikan
yang bermuara pada pembentukan kepribadian siswa. Akan tetapi, pada

penelitian-penelitian sebelumnya, beberapa peneliti membahas reward dan

"Mela Rosanti, Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas III MI Ma’arif Klangon
Ditinjau dari Pemberian Reward dan Reinforcement, skripsi ini tidak diterbitkan (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri, 2012).

2Dwi Hastuti Pungkasari, Konsep Reward and Punishment Dalam Teori Pembelajaran
Behavioristik dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam, skripsi ini tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri, 2014).
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punishment yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Sedangkan
penelitian ini lebih menekankan pada metode reward dan punishment untuk

meningkatakan motivasi berprestasi siswa.

G. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Reward dan Punishment
Reward dan punishment merupakan suatu bentuk teori penguatan
positif yang bersumber dari teori Behavioristik. Menurut teori Behavioristik
belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk
perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah
laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan
respon.®

a. Pengertian Reward dan Punishment
Menurut M. Ngalim Purwanto reward (ganjaran) ialah alat untuk
mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan
atau pekerjaannya mendapat penghargaan.* Sedangkan Menurut Amir
Daien Indrakusuma reward (ganjaran) adalah penilaian yang bersifat

positif terhadap belajarnya siswa.™

“Asri Budiningsih, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 20.
¥M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis Dan Praktis...hIm. 182.

> Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1973), him. 159.
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditegaskan bahwa reward
adalah segala sesuatu yang berupa penghargaan bersifat dapat
menyenangkan perasaan seseorang dan diberikan kepada siswa karena
mendapat hasil terbaik dalam proses belajarnya dengan tujuan agar siswa
dapat senantiasa terus meningkatkan prestasinya.

Punishment adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan
dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) sesudah
terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.*® Punishment adalah
tindakan yang dijatuhkan kepada anak secara sadar dan disengaja
sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu anak
akan menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji untuk tidak
mengulanginya.’

Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat ditegaskan bahwa
punishment adalah suatu perbuatan yang kurang menyenangkan,
biasanya berupa penderitaan yang diberikan kepada siswa secara sadar
dan sengaja, agar siswa tidak mengulangi kesalahannya lagi.

Punishment sebagai alat pendidikan meskipun mengakibatkan
penderitaan bagi siswa namun dapat juga menjadi alat motivasi, alat
pendorong untuk mempergiat aktivitas belajar siswa agar siswa
meningkatkan prestasinya. Siswa berusaha untuk selalu berbuat baik,
bersikap disiplin dan dapat memenuhi tugas-tugas belajarnya, agar

terhindar dari hukuman. Dengan adanya punishment diharapkan supaya

M. Ngalim Purwanto, lImu Pendidikan Teoretis dan Praktis...hlm. 186.

1 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan...hIm. 147.



13

siswa dapat menyadari kesalahan yang diperbuatnya, sehingga siswa jadi
lebih berhati-hati dalam mengambil tindakan.
. Macam- macam Reward dan Punishment
Reward adalah penilaian yang bersifat positif terhadap proses
belajar siswa. Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya
bermacam-macam, secara garis besar reward dapat dibedakan menjadi
empat macam, yaitu:
1) Pujian
Pujian adalah salah satu bentuk reward yang paling mudah
dilakukan. Pujian dapat berupa kata-kata seperti: baik, bagus, bagus
sekali dan sebagainya, tetapi dapat juga berupa kata-kata yang bersifat
sugesti. Misalnya: “Nah, lain kali akan lebih baik lagi kalau kamu
mau lebih rajin belajar” dan sebagainya. Disamping yang berupa kata-
kata, pujian dapat pula berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda.
Misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk
bahu anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya.
2) Penghormatan
Reward yang berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua
macam. Pertama berbentuk semacam penobatan. Yaitu anak yang
mendapat penghormatan diumumkan dan ditampilkan di hadapan
teman-temannya. Dapat juga di hadapan teman-temannya se kelas,
teman-teman sekolah, atau mungkin juga di hadapan para teman dan

orang tua siswa. Misalnya saja pada malam perpisahan yang diadakan
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pada akhir tahun, kemudian ditampilkan siswa-siswa yang telah
berhasil menjadi bintang kelas. Penobatan dan penampilan bintang-
bintang pelajar untuk suatu kota atau daerah, biasanya dilakukan di
muka umum. Misalnya pada rangkaian upacara hari proklamasi
kemerdekaan. Kedua, penghormatan yang berbentuk pemberian
kekuasaan untuk melakukan sesuatu. Misalnya, kepada anak yang
berhasil menyelesaikan suatu soal yang sulit, disuruh mengerjakannya
di papan tulis untuk dicontoh teman-temannya.
3) Hadiah

Yang dimaksud dengan hadiah di sini ialah reward yang
berbentuk pemberian yang berupa barang. Reward yang berupa
pemberian barang ini disebut juga reward materiil, yaitu hadiah yang
berupa barang ini dapat terdiri dari alat-alat keperluan sekolah, seperti
pensil, penggaris, buku dan lain sebagainya.

4) Tanda Penghargaan

Jika hadiah adalah reward yang berupa barang, maka tanda
penghargaan adalah kebalikannya. Tanda penghargaan tidak dinilai
dari segi harga dan kegunaan barang-barang tersebut, seperti halnya
pada hadiah. Melainkan, tanda pengahargaan dinilai dari segi kesan
atau nilai kenang-kenangannya. Oleh karena itu reward atau tanda
penghargaan ini disebut juga reward (ganjaran) simbolis. Reward

simbolis ini dapat berupa surat-surat tanda jasa, sertifikat-sertifikat.'®

'® Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan... him. 159-161.
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Setelah dijelaskan tentang macam-macam reward, kemudian
penulis akan menjelaskan tentang macam-macam punishment yang
bertujuan untuk menimbulkan efek jera terhadap siswa sehingga siswa
tidak mengulangi kesalahannya lagi. Dalam pembahasan ini punishment
dibagi menjadi dua bentuk yaitu punishment preventif dan punishment
represif.

Punishment preventif adalah punishment yang dimaksudkan agar
suatu pelanggaran atau perilaku maladaptive tidak terjadi atau dengan
kata lain mencegah pelanggaran. Punishment preventif memiliki berbagai
bentuk, bentuk punishment preventif adalah sebagi berikut:

1) Tata tertib yang harus dipatuhi siswa dalam sekolah dan bila
melanggar maka siswa akan diberi punishment.

2) Anjuran dan perintah dengan memberikan saran aktivitas yang baik
untuk dilakukan seperti belajar setiap hari, menepati janji dan
menabung.

3) Larangan yang merupakan kebalikan dari perintah. Larangan
menyuruh individu agar tidak melakukan hal yang buruk, misalnya
pulang malam, menyontek, mencuri, dll.

4) Paksaan yang berupa perintah dengan kekerasan kepada individu
untuk melakukan tugas yang seharusnya dilakukan. Paksaan bertujuan

agar dalam proses belajar misalnya, tidak terhambat dan terganggu.
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5) Disiplin adalah hukuman preventif dengan mematuhi periintah dan
menjauhi larangan atas dasar kesadaran dalam diri individu.*®
Punishment represif adalah hukuman yang diberikan setelah
pelanggaran dilakukan. Punishment represif bertujuan menyadarkan
kesalahan individu agar kembali melakukan hal yang baik lagi. Bentuk
dari punishment represif adalah sebagai berikut:
1) Perberitahuan kepada individu yang telah melakukan kesalahan
karena individu belum tahu aturan yang harus dipatuhi.
2) Teguran adalah pemberitahuan kepada siswa tentang kesalahan yang
telah dilakukan dan siswa telah tahu aturan yang seharusnya dipatuhi.
3) Peringatan diberikan kepada siswa yang telah berulang Kali
melakukan kesalahan dan telah ditegur berulang kali.
4) Hukuman diberikan kepada seseorang yang tetap melakukan
pelanggaran walaupun sudah ditegur dan diperingatkan berkali-kali.®
. Kelebihan dan Kekurangan Reward dan Punishment
Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Reward yang diberikan kepada
siswa memiliki banyak kelebihan, secara garis besar kelebihan reward
dapat disebutkan sebagai berikut :
1) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa siswa untuk

melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif.

¥ M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis...hIm. 188.

%% |bid., him. 188.
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2) Dapat menjadi pendorong bagi siswa lainnya untuk mengikuti yang
telah memperoleh pujian dari guru-gurunya, baik dalam tingkah laku,
sopan santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang
lebih baik. Proses ini sangat besar kontribusinya dalam memperlancar
pencapaian tujuan pendidikan.**

Selain memiliki kelebihan, reward juga memiliki kekurangan,
secara umum kekurangan reward adalah sebagai berikut:

1) Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru melakukannya
secara berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan siswa
menjadi merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya.

2) Umumnya reward membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan
biaya dan lain-lain.?

Selain reward, punishment juga dikatakan sangat efektif untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa apabila diberikan secara tepat
dan bijaksana. Punishment yang diberikan harus bersifat pedagogik, yaitu
untuk memperbaiki dan mendidik siswa ke arah yang lebih baik lagi.
Pendekatan punishment dinilai memiliki kelebihan apabila dijalankan
dengan benar, yaitu:

1) Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan
siswa.

2) Siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama.

111.

*! Maunah Binti, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), him.

2 |pid., him. 111.
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3) Merasakan akibat perbuatannya sehingga siswa akan menghormati
dirinya.?

Namun, apabila punishment yang diberikan kepada siswa tidak
tepat dan bijaksana maka akan mengakibatkan siswa tidak merasa jera
dan terus mengulangi kesalahannya kembali. Pemberian punishment
yang kurang mendidik akan timbul beberapa kelemahan, yaitu:

1) Akan membangkitkan suasana resah, takut dan kurang percaya diri.
2) Siswa akan merasa sempit hati, bersifat pemalas serta akan
menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum).
3) Mengurangi keberanian siswa untuk bertindak.*
d. Prinsip-prinsip Pemberian Reward dan Punishment

Reward dan punishment sebagai metode pembelajaran akan sangat
ideal dan strategis apabila digunakan sesuai dengan prinsip-prinsip
belajar untuk merangsang belajar dalam kerangka mengembangkan
potensi siswa. Berikut ini garis besar prinsip-prinsip pemberian reward
adalah:

1) Penilaian didasarkan pada perilaku bukan pelaku
Untuk membedakan antara pelaku dan perilaku memang masih
sulit, apalagi kebiasaan dan presepsi yang tertanam kuat dalam pola
pikir Kkita yang sering menyamakan kedua hal tersebut. Istilah atau

panggilan semacam ‘“anak rajin”, “anak pintar” yang menunjukkan

2 Ibid., him. 112.

2 1bid., him. 113.
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sifat pelaku tidak dijadikan alasan pemberian penghargaan karena
akan menimbulkan persepsi bahwa predikat anak rajin bisa ada dan
bisa hilang. Tetapi harus menyebutkan secara langsung perilaku anak
yang membuatnya memperoleh hadiah.
2) Pemberian penghargaan atau hadiah harus ada batasnya
Pemberian hadiah tidak bisa menjadi metode yang dipergunakan
selamanya. Proses ini cukup difungsikan hingga tahapan penumbuhan
kebiasaan saja. Manakala proses pembiasaan dirasa telah cukup, maka
pemberian hadiah harus diakhiri. Maka hal terpenting yang harus
dilakukan adalah memberikan pengertian sedini mungkin kepada anak
tentang pembatasan ini.
3) Penghargaan berupa perhatian
Alternatif bentuk hadiah yang terbaik bukanlah berupa materi,
tetapi berupa perhatian, baik verbal maupun fisik. Perhatian verbal
bisa berupa komentar-komentar pujian,seperti, “Subhanallah, indah
sekali gambarmu”. Sementara hadiah perhatian fisik bisa berupa
pelukan, atau acungan jempol.
4) Dimusyawarahkan kesepakatannya
Setiap anak yang ditanya tentang hadiah yang dinginkan, sudah
tentu akan menyebutkan barang-barang yang anak sukai. Maka di
sinilah dituntut kepandaian dan kesabaran seorang guru atau orangtua

untuk mendialogkan dan memberi pengertian secara detail sesuai
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tahapan kemampuan berpikir anak, bahwa tidak semua keinginan kita
dapat terpenuhi.
5) Distandarkan pada proses, bukan hasil
Banyak orang lupa, bahwa proses jauh lebih penting daripada
hasil. Proses pembelajaran, yaitu usaha yang dilakukan anak, adalah
merupakan lahan perjuangan yang sebenarnya. Sedangkan hasil yang
akan diperoleh nanti tidak bisa dijadikan patokan keberhasilannya.?®
Setelah mengatahui prinsip-prinsip pemberian reward diharapkan
akan menjadi acuan pendidik untuk memberikan reward terhadap siswa.
Selain pemberian reward, pemberian punishment dikatakan dapat
meningkatkan motivasi berprestasi siswa apabila cara penyampaiannya
efektif. Oleh sebab itu perlu adanya prinsip-prinsip dalam memberikan
punishment terhadap siswa, agar cara penyampaiannya tepat dan efektif
untuk menimbulkan efek jera. Prinsip-prinsip pemberian punishment
adalah sebagai berikut:
1) Kepercayaan terlebih dahulu kemudian hukuman
Metode terbaik yang tetap harus diprioritaskan adalah
memberikan kepercayaan kepada anak. Memberikan kepercayaan
kepada anak berarti tidak menyudutkan mereka dengan kesalahan-
kesalahannya, tetapi sebaliknya kita memberikan pengakuan bahwa
kita yakin mereka tidak berniat melakukan kesalahan tersebut, mereka

hanya khilaf atau mendapat pengaruh dari luar.

% Subchi Al-Fikri, Penghargaan dan hukuman Dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta,
2005). HIm.67.
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2) Hukuman distandarkan pada perilaku
Sebagaimana halnya pemberian hadiah yang harus distandarkan
pada perilaku, maka demikian halnya hukuman, bahwa hukuman
harus berawal dari penilaian terhadap perilaku anak, bukan pelakunya.
Setiap anak bahkan orang dewasa sekalipun tidak akan pernah mau
dicap jelek, meski mereka melakukan suatu kesalahan.
3) Menghukum tanpa emosi
Kesalahan yang paling sering dilakukan orangtua dan pendidik
adalah ketika mereka menghukum anak disertai dengan emosi
kemarahan. Bahkan emosi kemarahan itulah yang menjadi penyebab
timbulnya keinginan untuk menghukum. Dalam kondisi ini, tujuan
sebenarnya dari pemberian hukuman yang menginginkan adanya
penyadaran agar anak tidak lagi melakukan kesalahan, menjadi tidak
efektif.
4) Hukuman sudah disepakati
Sama seperti metode pemberian hadiah yang harus
dimusyawarahkan dan didialogkan terlebih dahulu, maka begitu pula
yang harus dilakukan sebelum memberikan hukuman. Adalah suatu
pantangan memberikan hukuman kepada anak, dalam keadaan anak
tidak menyangka akan menerima hukuman, dan dalam kondisi yang
tidak siap. Mendialogkan peraturan dan hukuman dengan anak,
memiliki arti yang sangat besar bagi anak. Selain kesiapan menerima

hukuman ketika melanggar juga suatu pembelajaran untuk
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menghargai orang lain karena anak tersebut dihargai oleh orang
tuanya.
5) Tahapan pemberian hukuman
Dalam memberikan hukuman tentu harus melalui beberapa
tahapan, mulai dari yang teringan hingga akhirnya jadi yang terberat.?
. Reward dan Punishment dalam Islam

Reward artinya ganjaran atau hadiah, penghargaan atau imbalan.
Reward sebagai alat pendidikan dalam Islam diberikan ketika seorang
anak melakukan sesuatu yang baik. Dalam konsep pendidikan Islam,
reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan motivasi siswa.
Metode ini bisa mengasosiasikan perbuatan dan kelakuan seseorang
dengan perasaan bahagia, senang dan biasanya akan membuat siswa
melakukan suatu perbuatan yang baik secara berulang-ulang.

Selain motivasi, reward bertujuan agar seseorang menjadi giat
lagi usahanya untuk memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah
dicapainya. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Rasulullah, dalam
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh imam Abu Dawud yang bunyinya :

085 A 2 5 bl Sz s g e 0 Jo 0 g o
ol p3dedd J6 1S5 | 5‘%& wwdﬁwr‘wu e
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“Pada suatu ketika Nabi ~membariskan Abdullah,
Ubaidillah, dan anak-anak paman beliau, Al-Abbas. Kemudian,
beliau berkata : “ Barang siapa yang terlebih dahulu sampai

*®Ibid., him. 67.
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kepadaku, dia akan mendapatkan ini dan itu.” Lalu mereka
berlomba-lomba untuk sampai kepada beliau. Kemudian mereka
merebahkan diri di atas punggung dan dada beliau. Kemudian,

beliau menciumi dan memberi penghargaan.” (HR.Ahmad )%’
Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi.
punishment biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu
tidak tercapai, atau ada perilaku siswa yang tidak sesuai dengan norma-
norma yang diyakini oleh sekolah tersebut. Tujuan dari metode ini adalah
menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang supaya mereka jangan
membuat sesuatu yang jahat. Jadi, hukuman yang dilakukan mesti
bersifat pedagogis, yaitu untuk memperbaiki dan mendidik ke arah yang
lebih baik. Seorang guru atau orangtua diperbolehkan memukul dengan
pukulan yang tidak keras. Ini dilakukan ketika beberapa cara seperti
menasehati, menegur, tidak mempan juga. Hukuman ini terutama
menyangkut kewajiban shalat bagi anak-anak yang usianya telah

mencapai sepuluh tahun. Nabi Muhammad SAW bersabda :

A Jo ) (3 052 05 o3 i il b snd (503 (5
5 e ol 0l G il by 8L V511550 : g o

“Dari Amr Bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya
berkata : Raulullah SAW bersabda : “perintahkanlah anakmu
untuk melakukan shalat, pada saat mereka berusia tujuh tahun,
dan pukullah mereka pada saat mereka berusia sepuluh tahun
jika mereka meninggalkan shalat dan pisahkanlah mereka
dalam hal tempat tidur.” (HR. Abu Dawud). *

*” Muhammad Jameel Zeeno, Resep Menjadi Pendidik Sukses Berdasarkan Petujuk Al-
Qur’an dan Teladan Nabi Muhammad, (Jakarta : Hikmah, 2005). him. 11.

%8 |bid., him. 11.
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Dalam nasehat Rasulullah itulah terkandung cara mendidik anak
yang dilandasi dengan kasih sayang, dan menomor duakan hukuman.
Bukankah beliau terlebih dahulu menyuruh membiasakan anak
mengerjakan shalat mulai usia tujuh tahun? Kalau tiga tahun setelah itu,
ternyata belum juga shalat, sangat wajar jika diberikan hukuman.

Hukuman bukan pula tindakan yang pertama kali terbayang oleh
seorang pendidik, dan tidak pula cara yang didahulukan. Nasehatlah yang
paling didahulukan begitu juga ajaran untuk berbuat baik, dan tabah terus
menerus semoga jiwa orang itu berubah sehingga dapat menerima
nasehat tersebut.”®

2. Tinjauan tentang Motivasi berprestasi
a. Pengertian Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang ada dalam diri
siswa yang selalu berjuang untuk meningkatkan atau memelihara
kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan
menggunakan standar keunggulan.®

Motivasi berprestasi adalah motivasi yang berhubungan dengan
pencapaian beberapa standar kepandaian atau standar keahlian. Motivasi
berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang
selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara

kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan

?® Salman Harun, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung : Al.ma’arif, 1984). him. 341,

** Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). him. 101.
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menggunakan standar keunggulan. Standar keunggulan ini terbagi atas
tiga komponen, yaitu:
1) Standar Keunggulan Tugas
Standar keunggulan tugas merupakan standar yang berhubungan
dengan pencapaian tugas yang sebaik-baiknya.
2) Standar Keunggulan Diri
Standar keunggulan diri merupakan standar yang berhubungan
dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
prestasi yang pernah dicapai selama ini.
3) Standar Keunggulan Siswa Lain
Standar keunggulan siswa lain merupakan standar keunggulan
yang berhubungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan prestasi yang diperoleh oleh siswa lain
(misalnya teman sekelas).®
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditegaskan
motivasi berprestasi adalah dorongan dari dalam atau luar individu
untuk selalu berusaha meningkatkan atau memelihara prestasinya
setinggi mungkin.
b. Indikator Untuk Mengukur Motivasi Berprestasi
Motivasi merupakan daya penggerak seseorang untuk melakukan
perbuatan, motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri

sebagai berikut:

*! |bid., hlm 103.
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1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak puas
dengan prestasi yang telah dicapai).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang
dewasa (misalnya masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi,
keadilan, pemberantasan terhadap setiap tindakan kriminal, amoral
dan sebagainya).

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

7) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini itu.*

Menurut Hermans seperti yang dikutip Winkel karakteristik siswa
yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi adalah:

1) Kecenderungan mengerjakan tugas-tugas yang menantang.

2) Keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiri, serta menemukan dan
memecahkan masalah sendiri.

3) Keinginan kuat untuk maju.

4) Orientasi pada masa depan.

*2 Winkel, Psikologi Pendidikan Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 2002), him. 354.
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5) Ulet dalam bekerja meskipun mendapat rintangan.*

Berdasarkan wuraian di atas, maka dapat ditegaskan bahwa
karakteristik siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah
menyukai tugas yang menuntun tanggung jawab pribadi, memiliki tujuan
yang realistis, memerlukan umpan balik segera dan nyata, senang bekerja
sendiri dan bersaing mengungguli orang lain, berorientasi pada masa
depan yang lebih baik, tidak tergugah untuk mendapatkan status atau
keuntungan lainnya.

Berdasarkan karakteristik di atas maka seseorang yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi akan selalu berusaha mencapai hasil belajar
yang lebih baik, dengan menunjukkan ketekunan dan keuletannya dalam
belajar.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang,
yaitu:

1) Keluarga dan Kebudayaan (family and cultural)

Motivasi berprestasi seseorang dapat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial seperti orang tua dan teman. Bagaimana cara orang
tua mengasuh anak mempunyai pengaruh terhadap motivasi
berprestasi anak. Kebudayaan dapat mempengaruhi kekuatan motivasi

berprestasi individu.

** Ibid., him. 354.
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2) Konsep Diri (self concept)

Konsep diri merupaan cara sesorang berfikir mengenai dirinya
sendiri. Apabila individu percaya bahwa dirinya mampu untuk
melakukan sesuatu, maka individu akan termotivasi untuk melakukan
hal tersebut sehinga berpengaruh dalam tingkah laku.

3) Jenis Kelamin (sex roles)

Prestasi yang tinggi biasanya diidentikkan maskulinitas,
sehingga banyak wanita belajar tidak maksimal khusunya jika wanita
tersebut berada di antara para pria yang sering disebut sebagai
motivasi menghindari kesuksesan. Pada wanita terdapat kekhawatiran
bahwa dirinya akan ditolak oleh masyarakat apabila dirinya
memperoleh kesuksesan.

4) Pengakuan dan Prestasi (recognition and achievement)

Individu akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih keras
apabila dirinya merasa dipedulikan atau diperhatikan oleh orang
lain.®*

d. Aspek-aspek Motivasi berprestasi
Aspek motivasi berprestasi tinggi adalah berambisi, suka
berkompetisi, menyukai kerja keras, dan tekun dalam memperbaiki status

sosial. Aspek-aspek motivasi berprestasi yaitu:

** Ibid., him. 354.
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1) Lebih memilih tingkat kesulitan menengah (moderate)

Lebih memilih tingkat kesulitan yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sulit, individu lebih memilih kesulitan menengah karena
dengan tingkat kesulitan yang menengah, individu mempunyai
kesempatan untuk membuktikan bahwa individu mampu melakukan
sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan hasil yang
maksimal.

2) Ketahanan atau ketekunan dalam mengerjakan tugas

Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan
bertahan dan tekun dalam mengerjakan berbagai tugas, tidak mudah
menyerah ketika mengalami kegagalan dan cenderung untuk terus
mencoba menyelesaikan tugas.

3) Memiliki tanggung jawab pribadi terhadap kinerjanya

Individu yang mempunyai motivasi tinggi akan merasa dirinya
bertanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya, serta
mempunyai tanggung jawab pada dirinya untuk menentukan suatu
tindakan.

4) Mengharapkan umpan balik (feedback)

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menyukai
pekejaan yang akan mendapatkan umpan balik (feedback). Umpan
balik merupakan hasil nyata atau hasil konkrit mengenai seberapa baik

hasil pekerjaan yang telah diselesaikan. Bagi individu yang
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mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, umpan balik berfungsi
sebagai perbaikan hasil kerjanya.
5) Kemampuan dalam melakukan inovasi (Innovativeness)

Inovatif yaitu dapat melakukan sesuatu yang lebih baik dengan
cara yang berbeda dari biasanya. Individu yang mempunyai motivasi
berprestasi yang tinggi akan menyelesaikan tugas dengan baik,
menyelesaikan tugas dengan cara yang berbeda dari biasanya,
menghindari hal-hal yang bersifat rutin, atif mencari informasi untuk
menemukan cara yang lebih baik.*®

Terdapat empat aspek orang yang memiliki motivasi berprestasi
tinggi, yaitu:
1) Pengasuhan anak

Anak yang diajari untuk percaya kepada diri sendiri dan
berusaha memantapkan tujuan, akan menjadi orang yang berprestasi
tinggi.

2) Hubungan anak dengan orang tua

Orangtua dan lingkungan budaya memberikan tekanan yang

cukup kuat dalam hal berprestasi tinggi, sehingga dapat di jadikan

sebagai penyemangat anak untuk terus meningkatkan prestasinya.

% Mc Clelland, Human Motivastion, (New York: Cambridge University Press, 1987),
him. 21.
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3) Pekerjaan kedua orangtua
Pekerjaan kedua orangtua dapat mempengaruhi, orangtua yang
pekerjaannya melibatkan pengambilan keputusan dan inisiatif dapat
mendorong anak mengembangkan motivasi berprestasi.
4) Kelas sosial dan pertumbuhan ekonomi (nasional) yang tinggi
Kelas sosial dan pertumbuhan (ekonomi) yang tinggi dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi.*
. Cara Meningkatkan Motivasi Berprestasi
Cara meningkatkan motivasi berprestasi adalah melalui praktek
berpikir dan melalui praktek perilaku. Berikut ini akan dijelaskan cara
meningkatkan motivasi berprestasi, yaitu:
1) Melalui Praktek Berpikir
Tulislah cerita imajinatif dan nilailah sendiri. Merenungkan
kembali sejarah kehidupan dan berusaha mengenali situasi dimana
cara berpikir dapat membantu diri sendiri. Mengkhayalkan suatu
perilaku tentang pencapaian suatu prestasi yang tinggi serta
memikirkan bagaimana mengukur hasil-hasil dari apa yang dilakukan
setiap waktu.
2) Melalui Praktek Perilaku
Mengerjakan penetapan tujuan jangka pendek (goal setting) jangka
pendek selama seminggu atau sebulan atau setahun dari hal yang

sehari-hari sifatnya. Membuat perencanaan dan meminta umpan balik

% Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2012), him. 193.
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dari orang lain. Melakukan olahraga pertandingan perorangan atau
beregu. Menetapkan skala prioritas prestasi-prestasi yang hendak
dicapai dalam hidup anda dan gambarkan cara mencapainya. *’

f. Motivasi Berprestasi dalam Islam

Motivasi berprestasi dalam Islam dipandang sebuah potensi dasar
manusia sebagai bentuk senyawa unsur ruhly dan jism. Dimensi jism
yang statis dihiasi dimensi ruhly melahirkan sebuah sinergi unsur yang
berdinamika. Dinamika dalam diri yang terarah pada usaha
pengembangan diri yang terwujud dalam bentuk pencapaian diri dalam
aspek pengetahuan bahkan dalam aktualisasi diri.*

Dalam konsep Islam pengembangan diri merupakan sikap dan
perilaku yang sangat diistimewakan. Dengan mengoptimalkan potensi
dirinya, manusia mampu memiliki kedudukan mulia di sisi Allah seperti
yang disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 yaitu

sebagai berikut:

555 Al V1l S 13T 5l A & |y 1,7 (L3 1313

*” http://karisyogya.blogspot.com/2007/11/kiat-meningkatkan-motivasi-berprestasi.html,
diakses pada tanggal 23 April 2007, pukul 23:57.

% Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Prenada Media, 2004), him. 129.
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“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu:  “Berlapang-lapanglah  dalam  majlis”, Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu,
dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Jika motivasi berprestasi seseorang tinggi maka prestasi belajar
yang diperolehnya juga akan tinggi, demikian sebaliknya jika motivasi
berprestasi seseorang rendah maka prestasi yang didapat juga rendah.

Al-Qur’an juga memerintahkan untuk selalu bersungguh-sungguh
dalam bekerja dan beraktivitas dalam hal ini manusia dianjurkan untuk
selalu berprestasi, pernyataan tersebut disebutkan dalam Al-Qur’an surat

Al-Insyirah ayat 5-8 yaitu sebagai berikut:

(V) Gl So55 136 (1) b2 2l 3 5 () ,Mxé;p
5 3

“5.) Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 6.)
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 7.) Maka apabila
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain, 8.) dan hanya kepada Tuhanmulah
hendaknya kamu berharap. 40

H. Metode Penelitian
Metode adalah cara-cara ilmiah yang digunakan untuk melaksanakan

penelitian. Sedangkan penelitian adalah usaha menemukan, mengembangkan

dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang dilaksanakan dengan metode

* Departeman Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya...hlm. 543.

* Departeman Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya...him. 543.
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ilmiah. **Oleh karena itu, berikut ini akan dijelaskan beberapa hal terkait
dengan metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini.
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, serta tindakan lainnya.
b. Penentuan Subjek dan Objek
1) Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang
sedang diteliti.** Untuk menemukan beberapa jumlah responden yang
diambil maka penulis menentukan subjek berdasarkan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut adalah orang yang paling dianggap tahu
tentang apa yang diharapkan oleh penulis.

Dalam penelitian ini ada sepuluh subjek penelitian yang dijadikan
narasumber dalam memperoleh informasi, yaitu Waka Kurikulum lbu Sri
Suyatmi, S.Pd., tim tata tertib sebagai guru bimbingan konseling yaitu
Bapak Drs. Supriyoto, tim tata tertib sebagai guru mata pelajaran yaitu
Bapak Bayu Kurniawan, S.Pd., siswa yang memperoleh reward vyaitu

Muhammad Budi dari kelas XII IPALl dan Sayekti dari kelas XII IPA 1,

“gytrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 04.

**Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), him. 135.
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kemudian siswa yang memperoleh punishment yaitu Muhammad Wildan
Hanafi dari kelas XI MIA 5 dan Nadya Lupitasari dari kelas XII IPA 1.
Serta Bapak Primaswolo Sudjono yaitu orangtua dari Muhammad Budi,
Ibu Alimah yaitu orangtua dari Nadya Lupitasari dan Ristijo Slamet yaitu
orangtua dari Sayekti.

Kriteria penentuan subjek dipilih berdasarkan siswa yang
mendapatkan poin plus lebih dari 101, yang terdiri dari 75% prestasi
akademik serta 25% prestasi non akademik dan pernah diajukan untuk
menerima reward. Pada tahun ajaran 2015 belum ada siswa yang
dianjurkan untuk menerima reward, akan tetapi pada tahun 2014 dari 749
siswa di SMA negeri 5 Yogyakarta yang pernah mendapatkan reward
hanya dua siswa saja yaitu, Muhammad Budi dan Sayekti dari kelas XII
IPA 1.

2) Objek Penelitian

Adapun Objek penelitian ini adalah bentuk serta kelebihan dan
kekurangan reward dan punishment yang dilakukan oleh guru Bimbingan
dan Konseling untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa SMA
Negeri 5 Yogyakarta.

c. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mendapatkan data yang komprehensif terkait penelitian, adapun

metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
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1) Metode Observasi

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
partisipan yaitu observasi yang dilakukan penulis yang tidak terlibat
dalam kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber penelitian.**Observasi non partisipasi, dalam
observasi ini pengobservasi tidak ikut terlibat dalam kegiatan yang
diobservasi. Dalam hal ini penulis melakukan observasi menganai profil
sekolah, profil bimbingan dan konseling dan bentuk serta kelebihan dan
kekurangan reward dan punishment untuk meningkatkan motivasi
berprestasi siswa SMA Negeri 5 yogyakarta. Penulis mendapatkan data
tentang:

a) Profil SMA Negeri 5 Yogyakarta yang meliputi letak dan keadaan
geografis, sejarah singkat, visi dan misi dan struktur organisasi,

b) profil bimbingan dan konseling SMA Negeri 5 Yogyakarta yang
meliputi struktur organisasi bimbingan dan konseling, pola layanan
komprehensif bimbingan dan konseling, pola umum bimbingan dan
konseling di sekolah dan program bimbingan dan konseling.

c) Bentuk serta kelebihan dan kekurangan reward dan punishment untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa SMA Negeri 5 yogyakarta.

2) Wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara

terstruktur artinya penulis telah menyiapkan terlebih dahulu pokok

*3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
him. 204.
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pertanyaan yang akan diajukan kepada waka kurikulum, tim tata tertib
sebagai guru bimbingan dan konseling, tim tatib sebagai guru mata
pelajaran, siswa yang memperoleh reward dan punishment dan orang tua
siswa dengan didasari pada pedoman wawancara yang telah terlampir
dan dibuat sebelumnya sebagai garis besar tentang hal-hal yang hendak
ditanyakan kepada narasumber.** Maka dengan melakukan wawancara
penulis memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian berupa
hal-hal yang berkaitan dengan bentuk serta kelebihan dan kekurangan
reward dan punishment untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa
SMA Negeri 5 Yogyakarta.
3) Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar, notulen
rapat, agenda dan sebagainya.”> Dokumentasi yang dipakai guna untuk
melengkapi data tentang penelitian ini adalah :

d) Raport poin plus dan minus, buku panduan tata tertib sekolah serta
bukti-bukti kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan reward dan
punishment.

e) Arsip-arsip mengenai profil SMA Negeri 5 Yogyakarta yang meliputi
letak dan keadaan geografis, sejarah singkat, visi dan misi dan

struktur organisasi.

196.

*Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta, 1987), him.

“SSuharsimi Arikunto, Metode Penelitian Praktek, him. 125.
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f) Arsip-arsip mengenai profil bimbingan dan konseling SMA Negeri 5
Yogyakarta yang meliputi struktur organisasi bimbingan dan
konseling, pola layanan komprehensif bimbingan dan konseling, pola
umum bimbingan dan konseling di sekolah dan program bimbingan
dan konseling.

d. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui
penyusunan kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang pelaku yang
diamati.

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dokumentasi dan yang lainnya dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.*® Pada proses analisis, penulis menggunakan cara
analisis deskriptif kualitatif yang meliputi:

1) Pengumpulan data
Pada tahap ini peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa

adanya dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan.

*83ugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
him. 335.
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2) Reduksi data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanaan, pemusatan,
perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh dari
lapangan. Reduksi data dilakukan oleh penulis secara terus menerus
selama penelitian berlangsung guna menemukan rangkuman dari inti
permasalahan yang sedang dikaji. Penulis berusaha membaca,
memahami, dan mempelajari kembali seluruh data yang terkumpul
sehingga dapat menggolongkan, mengarahkan, mengorganisasikan dan
membuang data yang tidak relevan.
3) Penyajian Data
Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Pada penelitian
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan dan sebagainya. Melalui penyajian data akan mempermudah untuk
memahami apa Yyang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.
4) Penarikan Kesimpulan menyimpulkanbentuk
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang

valid dan konsisten saat penulis kembali kelapangan mengumpulkan
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data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel (dapat dipercaya).*’

e. Metode Keabsahan Data

Metode yang digunakan dalam menguji keabsahan data penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi yang merupakan teknik pemeriksaan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan dan pembanding data tersebut. Dalam penelitian ini digunakan
triangulasi sumber yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain dengan
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi
hasil data yang diperoleh.*® Untuk kepentingan ini dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian.

“1bid, him. 338-341.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 248,331.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan tentang reward dan

punishment untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 5

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa :

1. Bentuk reward yang telah diterapkan di SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa Yyaitu dengan menggunakan
pujian, pemberian nilai berupa poin plus, hadiah dan penghormatan. Bentuk
punishment yang diterapkan guna menimbulkan efek jera terhadap siswa,
yaitu dengan cara diberikan peringatan secara lisan yang berupa teguran
atau nasehat, pemberian sanksi berupa poin minus dan home visit.

2. Kelebihan reward yang telah diterapkan guru bimbingan dan konseling
SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa
adalah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa siswa untuk
melakukan perubahan yang positif dan bersikap progresif serta dapat
menjadi pendorong bagi siswa lainnya untuk mengikuti siswa yang telah
mendapatkan reward. Kekurangan reward yaitu guru bimbingan dan
konseling maupun tim tata tertib, guru bimbingan konseling tidak bisa
mencatat secara detail atau akurat mengenai sikap dan perilaku siswa
terhadap tata tertib tersebut yang berkaitan dengan prestasi akademik dan
non akademik. Serta kesulitan untuk merekap data (administrasi) mengenai

penghargaan yang diperoleh siswa. Kelebihan punishment yang telah

85
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diterapkan guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 5 Yogyakarta untuk
meningkatkan motivasi berprestasi siswa Yyaitu, dapat meminimalisir
terjadinya pelanggaran berikutnya serta dapat memperbaiki tingkah laku
siswa yang dihukum dan memperkuat kemauan siswa yang dihukum untuk
melakukan  kebaikan. Sedangkan kekurangan punishment yaitu,
menghilangkan rasa percaya diri terhadap siswa, mengurangi keberanian
siswa untuk bertindak dan membuat siswa merasa tidak bersalah, sebab

kesalahannya telah ditebus dengan hukuman.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka saran-saran yang penulis ajukan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi SMA Negeri 5 Yogyakarta
a. Kepada guru bimbingan dan konseling dapat terus memberikan layanan
bimbingan dan konseling secara lebih intensif untuk menangani siswa
yang sering melakukan pelanggaran supaya siswa dapat meminimalisir
terjadinya pelanggaran berikutnya. Serta lebih intensif memberikan
motivasi terhadap siswa supaya siswa meningkatkan prestasinya baik
prestasi akademik dan non akademik.
b. Saran untuk guru bimbingan dan konseling serta tim tatib, hendaknya
bersikap adil terhadap siswa. Tidak hanya kesalahan-kesalahan saja

yang dicatat namun prestasi juga perlu diapresiasikan. Karena belum
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tentu siswa yang sering melanggar peraturan tidak memiliki prestasi
sama sekali. Sebaiknya seluruh warga sekolah turut berpasrtisipasi
dalam pelaksanaan reward dan punishment untuk meningkatkan
motivasi berprestasi siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta.
2. Bagi siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta
Penting bagi siswa menyadari bahwa punishment dapat merugikan diri
sendiri, oleh karena itu perlu dihindari dengan cara meningkatkan motivasi
untuuk berprestasi dengan demikian diharapkan antar siswa saling bersaing
dengan sehat untuk menggungguli prestasi temannya. Serta berusaha untuk
selalu meningkatkan kedisiplinan dalam hal apapun baik itu ketertiban
maupun kerapian dan berlomba-lomba untuk mengukir prestasi baik prestasi
akademik dan non akademik.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Saran untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan
maupun tema yang sama, diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan
jangkauan yang lebih luas dengan menambah atau mengembangkan variabel
yanng belum terungkap dalam penelitian ini. Dan akan lebih baik
melakukan penelitian ini dengan cara ikut berpartisipasi terhadap seluruh
proses dan kegiatan reward dan punishment untuk meningkatkan motivasi

berprestasi siswa sehingga hasil penelitian dapat lebih maksimal.
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PEDOMAN OBSERVASIi

Gambaran umum di SMA Negeri 5 Yogyakarta meliputi:

a. Letak dan keadaan geografis

b. Searah singkat

c. Visi dan Misi

d. Struktur organisasi

Gambaran umum bimbingan dan konseling di SMA Negeri 5 Yogyakarta meliputi:
a. Stuktur organisasi bimbingan dan konseling

b. Pola layanan komprehensif bimbingan dan konseling

c. Pola umum bimbingan dan konseling di sekolah “

d. Pogram bimbingan dan konseling

Rekap data reward dan punishment meliputi:

a. Melihat rekap data siswa yang memperoleh nilai plus tertinggi
b. Melihat rekap data siswa yang memperoleh nﬂai minus tertinggi

Guru bimbingan dan konseling dan tim tatib meliputi:

a. Klondisi fisik

b. Sikap guru terhadap anak yang mendapatkan penghargaan

c. Sikap guru terhadap anak yang melakukan pelanggaran

d. Respon guru saat melihat siswa berprestasi baik akademik maupun non akademik
e. Respon guru saat melihat siswa melakukan pelanggaran

f. Perilaku yang ditampakkan saat menangani siswa yang memperoleh reward dan

punishment



PEDOMAN WAWANCARA (Guru Bimbingan dan Konseling)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode

utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang disifatkan general karena adanya keterkaitan di antara variabel:

NO VARIABEL

PERTANYAAN WAWANCARA

1. | Reward dan

Punishment

Sejak kapan reward dan punishment dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Yogyakarta?

. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya reward dan

punishment di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

. Apa pengertian reward dan punishment menurut Bapak/ Ibu?

. Apa bentuk reward dan punishment yang diterapkan di SMA

Negeri 5 Yogyakarta?

. Apa kelebihan dan kekurangan reward dan punishment yang

diterapkan di SMA Negeri 5 Yogyakarta?

. Bagaimana proses pemberian reward dan punishment?

. Sejauh ini apakah ada kendala dalam melaksanakan reward

dan punishment?

2. | Motivasi

Berprestasi

. Apa pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi

berprestasi siswa?

Setelah mendapatkan reward apakah motivasi berprestasi

siswa meningkat?

Setelah mendapatkan punishment apakah motivasi berprestasi

siswa menurun?

. Apakah siswa yang mendapatkan reward tertinggi akan

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi?

. Apakah siswa yang mendapatkan punishment tertinggi tidak

memiliki motivasi berprestasi?




PEDOMAN WAWANCARA (Siswa)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode
utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang disifatkan general karena adanya keterkaitan di antara variabel:

NO VARIABEL PERTANYAAN WAWANCARA
1. | Reward dan 1. Apa pengertian reward dan punishment menurut pendapatmu?
Punishment 2. Apakah kamu pernah mendapatkan reward atau punishment?
3. Apa bentuk reward atau punishment yang kamu dapatkan?
4. Bagaimana perasaanmu setelah mendapatkan reward atau
punishment?
2. | Motivasi 1. Setelah mendapatkan reward apakah kamu memiliki motivasi
berprestasi dalam berprestasi?

2. Setelah mendapatkan punishmen: apakah kamu memuliki

motivasi dalam berprestasi?

3. Apabila tidak ada reward apakah kamu memiliki motivast

dalam berprestasi?

4. Apabila tidak ada punishment apakah kamu memiliki motivasi

dalam berprestasi?

5. Apa fakor yang paling mempengaruhi dalam motivasi untuk

berprestasi?




PEDOMAN WAWANCARA (Orangtua Siswa)

Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai metode
utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Berikut ini merupakan pedoman

wawancara yang disifatkan general karena adanya keterkaitan di antara variabel:

NO VARIABEL PERTANYAAN WAWANCARA
1. | Reward dan 1. Siapa nama Bapak/Ibu?
Punishment 2. Apa pekerjaan Bapak?Ibu?

3. Apakah Bapak/Ibu mengerti tentang program pemberian
reward dan punishment yang diterapkan SMA Negeri 5
Yogyakarta?

4. Apa pengertian reward dan punishment menurut Bapak/ Ibu?

5. Apakah reward dan punishment yang diterapkan SMA Negeri
5 Yogyakarta efektif menurut Bapak/Ibu?

6. Apa kelebihan dan kekurangan reward dan punishment yang
diterapkan SMA Negeri 5 Yogyakarta menurut Bapak/Ibu?

2. | Motivasi 1. Apa pengaruh reward dan punishment terhadap motivasi

Berprestasi berprestasi siswa?

2. Setelah mendapatkan reward apakah motivasi berprestasi

siswa meningkat?

3. Setelah mendapatkan punishment apakah motivasi berprestasi

siswa menurun?

4. Apakah siswa yang mendapatkan reward tertinggi akan

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi?

5. Apakah siswa yang mendapatkan punishment tertinggi tidak

memiliki motivasi berprestasi?
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WVir2 universitas Isiam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa

NIM

Pembimbing

Judul

-Fakultas

Jurusan/Program Studi

Hasna Nabila
11220064
Nailul Falah, S.Ag., M.Si.

Metode Pemberian Reword and Punishment  Untuk
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa di SMA Negeri S
Yogyakarta .

Dakwah dan Kornunikasi

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

No. Ténggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda
ke : tangan
Pei\‘nbimbing__
1. %9 1 proposal
Yy ¥ 0 cevigl hasil Seminar
2. i
™2 :
3. I consuitasi BARI dan BAS I
30 i
Y. 712 1 v perboikan BAB 1 dan FABH
o — -
s |V consultali 8AR T dan BAB LV
25/ IS — ' ol
6. ! M perbaican BA8 W don BAR IV
7 -
1. /l 15 \Tﬂ Konsultas halaman pendah Ulvan
8. 13941 | g AccC  Skrips

Yogyjakarta, 28 Februari 2014 \
Pempimbing '

Maiful Ralah, S.Ag., M.Si.
NIP. 19721001 199803 1 003



KARTU KONSULTASI

No.:UiN.02/BKI/PP.00.9/1760/2014

KARTU BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Batas Akhir Studi

Alamat

Hasna Nabila

11220064

Dakwah dan Komunikasi
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

31 Agustus 2018

FREKUENSI MENGIKUTI SEMINAR TOPIK SDR. : Hasna Nabila

JI. Tambak Raya No.70A, Tambakboyo, Condongcatur, Depok, Sleman

KETERANGAN :

Kartu ini merupakan salah satu syarat pendaftaran ujian Skripsi/Munaqgasyah

. Status :
Hari Tanggal - v - Tanda tangan
No . Nama/NIM Penyaji Penyaji/Peserta/ .
Seminar | : Pembahas Ketua Sidang
1 eamis, 16 ortober Lia setviana /i122009) Peserta ‘I\N
3014 . ’
2 Selosy, y wo‘;/gvmaer Ak ToETi Dama Dewor / 122007 Peserta ’l:%
3 |senin 1 NOovember <i €h ni 220025 Peserta /-;)‘
2011 De wwani / 1f g n, -
4 [Rabu, 12 “‘Q‘g;”j“ Jumiati / |12 2004 2 Peserta
] i
BT | Hasna Nabila / 11220064 Penyaji
D
201y |ROChavatun DA /i e A
Yogyakarta, 28 Februari 2014
Ketua Jurusan
uhsin, S.Ag., MA.
: T ’_v,'/NIP 19700403 200312 1 001




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
by | FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
‘ "‘ ’ J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Yogyakarta 55281

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor: UIN/2/Kajur/PP.00.9//227/2015

Ketua Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama . Hasna Nabila

NIM o 11220064

Jurusan :  Bimbingan dan Konseling Islam

Judul Proposal . Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi

Siswa di SMA Negeri S Yogyakarta

Telah melaksanakan seminar proposal pada tanggal 20 November 2014 dan proposal telah
diperbaiki serta siap untuk dilakukan penelitian.

Yogyakarta, 20 Januari 2014
Mengetahui:
a.n. Dekan, Pembimbing,
Sekertaris Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam
A, Said Hasan }}m S.Psi, M.Si Nailul Fajah, S.Ag, M.Si

NIP.\}9750427 200801 1 008 NIP. 19721001 199803 1 003



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281 email: fd@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.02/DD.I/PP.00.9/je¢f /2015 Yogyakarta, 22 Januari 2015
Lamp. : Proposal Skripsi o
Hal :Permohonan izin penelitian

Kepada Yth.
Kepala SMAN 5 Yogyakarta
JI. Nyi Pembayun 39, Kotagede
di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi/thesis,

bersama ini mohon izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa kami Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di bawah ini :

Nama : Hasna Nabila

NIM : 11220064

Semester : VII

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Alamat : J1 Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Skripsi : Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi
Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta

Pembimbing : Nailul Falah, S.Ag., M.Si.

Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatif

Waktu : 23 Januari s.d. 23 April 2015

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

Demikian atas izin dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
. 7_an. Dekan

Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan);
2. Yang bersangkutan;

3. Pertinggal.



KEMENTERIAN AGAMA
~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 515856 Fax. (0274) 552230 Yogyakarta 55281 email: fd@uin-suka.ac.id

Nomor : UIN.02/DD.I/PP.00.9/ { g /2015 Yogyakarta, 22 Januari 2015
Lamp. : Proposal Skripsi '

Hal

: Permohonan izin penelitian

Kepada Yth.

Walikota Yogyakarta

Cq. Ka.Dinas Perizinan Kota Yogyakarta
Di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi/thesis,
bersama ini mohon izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa kami Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di bawah ini :

Nama : Hasna Nabila

NIM : 11220064

Semester 1 VII

Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)

Alamat : J1 Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Skripsi : Reward dan Punishment Untuk Meningkatkan Motivasi Berprestasi
Siswa di SMA Negeri 5 Yogyakarta

Pembimbing : Nailul Falah, S.Ag., M.Si.

Metode Penelitian  : Deskriptif Kualitatif
Lokasi Penelitian  : SMAN 5 Yogyakarta
Waktu : 23 Januari s.d. 23 April 2015

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir.

Demikian atas izin dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
a.n. Dekan

1 001
Tembusan :

1. Dekan (sebagai laporan);
2. Yang bersangkutan;

3. Pertinggal.




PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@)jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/0255
0420/34
Membaca Surat . Dari Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
Nomor : UIN.02/DD.I/PP.00.9/2015 Tanggal : 22 Januari2015
Mengingat . 1. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rmcnan Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada : Nama : HASNA NABILA
No. Mhs/ NIM : 11220064
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah & Komunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab Nailul Falah, S.Ag., M.Si.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : REWARD DAN
h PUNISHMENT UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BERPRESTASI
SISWA DI SMA NEGERI 56 YOGYAKARTA
Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu 23 Januari 2015 s/d 23 April 2015
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan ;1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Wahkota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
- ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan
Pemegang lzin

HASNA NABILA

“ENY RETROWATI. SH

NIP. 196103?31988032004
Tembusan Kepada : '

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3 Kepala SMA Negen 5 Yogyakarta

- A Maal LIERY O I/ A /1L




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5
Jalan Nyi Pembayun No.39 Kotagede Yogyakarta 55172 Telp. (0274) 377400
Fax (0273) 377400
Email : info@smansyk.sch.id
HOTLINE SMA :08122780001 HOTLINE EMAIL :upik@jogjakota, £0.id
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/110

Yang bertanda tangan di bawah ini -

Nama : Drs. H. Jumiran, M.Pd.]

NIP : 19590227 198203 1 011

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja ' SMA Negeri 5 Yogyakarta

Alamat sekolah :JI. Nyi Pembayun 39 Kotagede Yogyakarta

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Hasna Nabila

No.MHS/NIM 0 11220064

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

Universitas : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Yogyakarta dengan Judul
Skripsi : :

“REWARD DAN PUNISHMENT UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI
BERPRESTASI SISWA DI SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA.”
Demikian surat keterangan ini, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
/ P;;%IH 10 Februari 2015
%Seko ah
o/

, / VMA 7]
= b

) N /\ /
‘\i\’\ifjgm “Jumiran, M.Pd.]
SEEERAD. 19590227 198203 1 011

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYOKARTO
KEMANDIRIAN ~ KEDISIPLINAN ~ KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

.‘éj LEMBAGA PENELITIAN DAN
QIO PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

{3

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.627/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakaria
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Hasna Nabila

Tempat, dan Tanggal Lahir : Lampung, 24 Oktober 1992

Nomor Induk Mahasiswa : 11220064

Fakuitas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Tematik Posdaya
Barbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi : Banjaroyo 9
Kecamatan : Kalibawang
Kabupaten/Kota : Kab. Kulonprogo
Propinsi : ‘D.l. Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,00
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 03 November 2014

Dr. Za ;,,m Afandi, M.Ag.
NIP. : 19631111 199403 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS i
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

DIO JI. Marsda Adisucipto, Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.4/PM.03.2/0993/2015

—
P DI NS D0 S MUY Y SN FEND APRY IS LS WO SO RIS B S50 R G PRES? Ml §

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Hasna |
Date of Birth : Octobe
Sex : Female

| I8

March 20, 2015 by Center
jgga State Islamic University

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 42
Structure & Written Expression 38
Reading Comprehension 40 :
Total Score 400 [

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

| 1
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DATA PRIBADI

Nama
Tempat/ Tanggal Lahir

Alamat

Nama Ayah
Nama lbu
Telepon

Email

PENDIDIKAN FOMAL

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hasna Nabila

: Lampung, 24 Oktober 1992

: Jl Tambak Raya NO 70A Tambakboyo Condongcatur
Depok Sleman

- Ir. Agus Sumardi

- Sunarti

: 085729855524/ (0274) 889252

: hsnanabila@gmail.com

TK Islam Modern Bhakti Mulia, Tahun 1997-1999

SD Muhammadiyah Sagan, Tahun 1999-2005

SMP Negeri 1 Yogyakarta, Tahun 2005-2008

MAN Yogyakarta 1, Tahun 2008-2011

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2011-2015

PENDIDIKAN NON FOMAL

Tidak ada

Yogyakarta, 01 Mei 2015

Hasna Nabila


mailto:hsnanabila@gmail.com
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